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Fasilitator Pelaku

Segera Diperiksa

POLRESTA Yogyakarta akan menga- .
gendakan pemanggilan untuk keper-
luan pemeriksaan terhadap RS, laki-
laki yang membantu pelarian para
tersangka kasus pembacokan anggo-
ta geng pelajar berinisial AA (17) di
Jalan Yos Sudarso, Gondokusuman,
Kota Yogyakarta.

Kasatreskrim Polresta Yogyakarta,
Kompol Riski Adrian, mengatakan RS
diduga berupaya membantu meng-
halangi proses peradilan dalam ka-
sus kekerasan yang menewaskan se-

orang pelajar SMK, padw dini

he

* hari (17/5).

“Untuk yang (menyiapkan) safe
house (rumah persembunyian) kami
lakukan pemeriksaan. Minggu ini
atau minggu depan kami iakllxkan
pemanggilan,” katanya, saat dite-

. mui di Mapolresta Yogyakarta, Sela-

sa (26/5).

Polisi akan mendalami keterlibatan
RS dalam menyiapkan serta menga-
komodasi para tersangka untuk ka-
bur ke Cilacap, Jawa Tengah.
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® Sambungan Hal1

Menurut Adrian, RS yang
menghubungi para tersang-
ka seusai mengetahui kor-
ban pembacokan mening-
gal dunia.

Dia juga menyiapkan mo-
bil serta biaya operasional
para tersangka saat kabur
ke Cilacap. Perbuatan RS
ini menurut Adrian berpoten-
si melanggar Pasal 281 dan
Pasal 282 KUHP Baru ten-
tang upaya menghalangi pro-
ses peradilan. ;

“Kami sudah berkoordina-
si dengan jaksa, bahwa un-
tuk kemarin (masuk) pasal
281 terkait menyembunyi-
kan orang,” ungkapnya.

Adrian menuturkan, RS
sendiri pernah terjerat ka-
sus yang sama yakni terkait
penganiayaan. Dia juga ber-
ulang kali membuat keribut-
an dengan warga sekitar,
dilingkungan rumahnya Cila-
cap, Jawa Tengah.

“Infonya itu sudah lima
kali membuat keributan,” je-
lasnya.

Sebagai informasi bah-
wa tiga pelaku pembacok-
an seorang pelajar di Kota-
baru diamankan di tempat
persembunyiannya di Cila-
cap. Mereka yang diaman-
kan yakni L alias Kupek (18)
warga Gondokusuman, Kota
Yogyakarta. Berperan seba-
gai Fighter sekaligus Ekse-
kutor yang melakukan Keke-

rasan kepada Korban.

Saat kejadian dia mem-
bonceng sepeda motor Ya-
maha Aerox yang dikenda-
rai oleh pelaku berinisial TN.
Kemudian MY atau YSF Ali-
as Ucup (18), Laki-laki, Pel-
ajar, Mlati, Kabupaten Sle-
ma perannya sebagai Fighter
yang akan menyerang Kor-
ban, dan saat kejadian
membonceng sepeda mo-
tor Honda Scoopy warna hi-
tam yang dikendarai oleh
FRL (DPO).

Lalu, satu orang pela-
ku yakni anak yang berkon-
flik dengan hukum FHM ali-
as Fahmek (17) pelajar asal
Ngemplak, Sleman. Berpe-
ran sebagai Joki. Saat ini
Polisi masih memburu tiga
pelaku lain yang berstatus
sebagai DPO.

Bukan geng

Di sisi lain, sebanyak de-
lapan pelajar yang diaman-
kan aparat karena memba-
wa senjata talam (Sajam) |
saat terjaring razia di Rejo-
winangun, Kemantren Ko-
tagede, Yogyakarta, pada
Minggu dini hari (24/5) ti- *
dak tergabung dengan geng
pelajar.

Keterangan ini disam-
paikan:Kasihumas Polres-
ta Yogyakarta, Iptu Dani Ha-
san saat dikonfirmasi, Senin
(25/5). Dani menggtakan,
berdasarkan hasil pemerik-.
saan awal, delapan remaja
itu mengaku tidak terafilia-
si sebuah geng. “Pengaku- .~

annya tidak tergabung geng

pelajar. Mereka kelompok
tersendiri,” katanya.

Berdasarkan ketentuan
hukum yang berlaku, para
pelajar yang terjaring ra-
zia membawa senjata tajam
bisa dikenakan pasal sesu-
ai Undang-undang Darurat
12 Tahun 1951 yang menga-
tur tindak pidana terkait sen-
jata api, amunisi, dan senja-
ta tajam.

Aturan ini dikenal sangat
keras karena menetapkan
sanksi pidana berat bagi pe-
langgar.

Tetapi pihak kepolisian
enggan memberikan penje-
lasan terkait status para pel-
ajar yang diamankan karena
membawa sajam.

Iptu Dani Hasan menga-
takan, para pelajar yang di-
amankan yakni, RIS (15)
membawa minuman beral-
kohol dan gesper, kemudi-
an AJW (14) membawa pe-
dang, WNE (15), DAR (16),
FRA (17), NDS (16) mem-
bawa celurit; kemudian RAP
(13) lalu ASR (15) memba-
wa Gesper.

Dari temuan tersebut
kemudian dilakukan pe-
ngembangan di Jalan Re-

" jowinangun Kotagede Yog-
yakarta. Di sana Polisi
mendapati enam remaja

..yang terbukti membawa 1 bi-
lah'senjata tajam jenis clurit,
1 bilah senjata tajam jenis
Pedang, 1 botol minuman
beralkohol. “Delapan rema-
-jatersebut masih berstatus
pelajar,” ungkapnya. (hda)
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